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ABSTRACT 
The next generation that is healthy, intelligent and innovative is the nation's asset. Therefore, continuous improvement of 
balanced nutrition is supported by the program for the first 1000 days of life. The approach taken in community service 
activities is the empowerment of posyandu cadres in an effort to increase knowledge about the first 1000 days of life. The 
solution offered to solve the problem is to increase the knowledge of posyandu cadres in the work area of the Mangasa 
Makassar Health Center about the importance of the first 1000 days of life. The outputs produced are flipcharts, 
proceedings and publications. The target of this activity is the Posyandu Cadre of Mannuruki Village in the work area of 
the Mangasa Health Center, Makassar City. With the achievement target of increasing knowledge in an effort to empower 
cadres in an effort to guard the first 1000 days of life 
Keywords: Empowerment, posyandu cadres, guarding the first 1000 days of life. 
 
ABSTRAK 
Generasi penerus yang sehat, cerdas dan inovatif adalah aset bangsa. Olehnya itu perbaikan gizi seimbang secara 
kontinyu dan didukung dengan program 1000 hari pertama kehidupan. Pendekatan yang dilakukan dalam kegiatan 
pengabdian masyarakat adalah pemberdayaan kader posyandu dalam upaya peningkatan pengetahuan tentang 1000 
hari pertama kehidupan. Solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan masalah adalah meningkatkan pengetahuan kader 
posyandu di wilayah kerja Puskesmas Mangasa Makassar tentang pentingnya 1000 hari pertama kehidupan. Luaran 
yang dihasilkan adalah lembar balik, prosiding dan publikasi. Sasaran pada kegiatan ini adalah Kader Posyandu 
Kelurahan Mannuruki di wilayah kerja  Puskesmas Mangasa Kota Makassar. Target capaian meningkat nya pengetahuan 
dalam upaya pemberdayaan kader dalam upaya mengawal 1000 hari pertama kehidupan. 
Kata kunci: Pemberdayaan, kader posyandu, mengawal 1000 hari pertama kehidupan. 
 
PENDAHULUAN 
Generasi penerus yang sehat, cerdas 
dan inovatif merupakan aset berharga suatu 
negara, oleh nya itu dukungan dari berbagai 
pihak tentang 1000 hari pertama kehidupan 
sangat diperlukan (Kementerian Sosial, RI, 
2015) 
Pengawasan 1000 hari pertama 
kehidupan adalah  salah satu upaya untuk 
mencegah stunting, karena sangat 
berpengaruh pada kehidupan sesorang baik 
jangka panjang maupun jangka pendek. 
Nutrisi yang tidak optimal pada anak usia 0 
– 2 tahun (Golden Periode) berisiko 
menderita penyakit pada saat dewasa 
(Notoat modjo, 2007) Pemerintah 
menyatakan bahwa “untuk mengatasi dan 
menang gulangi tingginya angka stunting 
terse but, maka pemerintah dalam hal ini 
Kementerian Kesehatan dan beberapa 
instansi terkait termasuk BKKBN, 
memfokuskan pada periode emas, karena 
waktu terbaik untuk mencegah stunting 
adalah selama masa kehami lan dan dua 
tahun perta ma kehidupan pada anak” 
(Kemenkes, 2015) 
Informasi tentang konsep 1000 Hari 
Pertama Kehidupan kepada ibu hamil, ibu 
menyusui dan ibu yang me miliki anak 0-2 
tahun sangat diper lukan.  Kegiatan ini dapat 
dilakukan oleh bidan dan kader posyandu 
(Ke menkes, 2015; Rahmawati dkk, 2013) 
Kader diharapkan aktif dalam kegiatan 
promotif dan preventif serta mampu menjadi 
pendorong, motivator dan penyuluh 
masyarakat. Salah satu permasalahan 
posyandu yang paling mendasar adalah 
rendahnya tingkat pengetahuan kader baik 
dari sisi akademis maupun teknis, karena itu 
untuk dapat membe rikan pelayanan optimal 
di Posyandu, diperlukan penyesuaian 
pengetahuan dan keteram pilan kader, 
sehingga mampu me laksanakan kegiatan 
Posyandu sesuai norma, standar, prose dur 
dan kriteria pegembangan Posyandu. Kader 
perlu mendapatkan bekal pengetahuan dan 
keterampilan yang benar dalam mela kukan 
penimbangan, pelayanan dan konseling 
atau penyuluhan gizi  (Pu sat Promosi Kese 
hatan, 2012)  
Periode emas adalah masa keha milan 
sampai usia dua tahun dimana proses 
tumbuh kembang yang sangat cepat. 
Asupan nutrisi seimbang pada masa ini 
sangat diperlukan. (Pusat Promosi 
Kesehatan, 2012) Upaya perbaikan nutrisi 
sangat membutuh kan dukungan dari 
berbagai pihak seperti penyediaan vitamin 
dan maka nan tambahan, sarana air bersih, 
ba han pangan & jaminan Kesehatan. [6]   
       Hasil Riskesdas (2018), menyata kan 
bahwa perbaikan gizi pada anak balita 
mengalami penurunan dari 37,2% pada 
tahun 2013 menjadi 30,8% pada tahun 
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2018. Meskipun hasil yang dicapai masih 
jauh dari target organisasi Kesehatan dunia 
yaitu 20%. Olehnya itu maka peran 
masyarakat dan pemerintah sangat penting 
dalam menyelesaikan masa lah yang kita 
hadapi. (Bappenas, 2013; Riskesdas, 2018) 
Dampak jangka pendek akibat 
kekurangan nutrisi pada anak usia 0 - 2 
tahun adalah gangguan perkemba ngan 
otak, penurunan kemampuan inte lektual 
dan fisik sedangkan akibat jangka panjang 
yang dapat terjadi adalah penurunan 
prestasi belajar anak di sekolah, daya tahan 
tubuh dan risiko mengalami penyakit 
degeratif sehing ga menurunkan daya saing 
di dunia internasional (Bapenas RI, 2012) 
Salah satu upaya pemerintah da lam 
mengatasi masalah gizi adalah melalui 
Gerakan percepatan perbai kan gizi pada 
periode emas yakni pada saat ibu hamil 
sampai anak berusia 2 tahun  melalui 
Gerakan perbaikan gizi 1000 Hari Pertama 
Kehidupan”. (Ke menkes RI, 2015) 
Peran Kader Posyandu sangat 
diharapkan dalam mencegah permasa 
lahan gizi di masyarakat. Dari hasil 
pendataan awal yang dilakukan sebe 
lumnya di wilayah kerja Puskesmas 
Mangasa Makassar, didapatkan bah wa 
pemahaman kader posyandu tentang 
periode emas masih kurang, sehingga 
diperlukan penyampaian in formasi yang 
adekuat tentang hal tersebut (Israwanti, 
2010) 
Peran kader dalam perbaikan gizi 
sangat diperlukan. Tugas kader dian taranya 
adalah melakukan penda taan balita, 
penimbangan berat badan dan mencatat 
dalam KMS, pemberian makanan tambahan 
dan pemberian vitamin A. Kader juga 
diminta untuk melakukan kunjungan ke 
rumah ibu menyusui dan ibu yang memiliki 
bali ta (Dirjenbin Gizi dan KIA, 2013) 
Program Kemitraan Masyarakat (PKM) 
yang telah dilaksanakan bermitra dengan 
ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas 
Mangasa Makassar di JL Mon. Emmy 
Saelan, Komp. BTN M.11, Tidung, 
Rappocini, Kota Makas sar, Sulawesi 
Selatan 90222. Puskesmas Mangasa 
merupakan sa lah satu puskesmas yang 
memberi kan pelayanan rawat jalan 
termasuk pelayanan Kesehatan Ibu dan 
Anak.  
 
Gambar 1. Mitra PKM 
        Beberapa permasalahan yang 
dihadapi oleh mitra yaitu kurangnya 
pemahaman kader posyandu tentang 1000 
hari pertama kehidupan. 
 
TARGET DAN LUARAN 
A.TARGET 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
memiliki capaian tujuan yaitu:  
1. Pemberdayaan kader posyandu dalam 
upaya peningkatan penge tahuan 
tentang pentingnya perio de emas di 
wilayah kerja Puskes mas Mangasa 
Kota Makassar 
2. Pemberdayaan kader posyandu dalam 
peningkatan keterampilan dalam upaya 
mengawal periode emas di wilayah 
kerja Puskesmas Mangasa Kota 
Makassar 
3. Meningkatnya kepedulian kader 
posyandu dalam upaya menga wal 
periode emas di wilayah kerja 
Puskesmas Mangasa Kota Makas sar 
B. Luaran  
Luaran yang dihasilkan pada 
kegiatan pengabdian kepada ma 
syarakat adalah:  
1. Lembar balik   
2. Prosiding 
3. Publikasi   
METODE  
Metode pelaksanaan kegiatan peng abdian 
kepada masyarakat  di wilayah kerja 
Puskesmas Mangasa Kota Makassar 
dengan melakukan penyulu han tentang 
konsep 1000 Hari Perta ma Kehidupan 
kepada Kader Pos yandu sebanyak 25 
orang. Penyulu han tentang konsep 1000 
Hari Perta ma Kehidupan ini bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman kader posyandu 
tentang 1000 Hari Pertama Kehidupan 
sehingga dapat mengawal ibu balita pada 
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masa periode emas pertumbuhan otak dan 
perkembangan bayi dalam memberikan ASI 
Ekslusif dan pemberian makanan tambahan 
berkualitas sehingga bayi tidak mengalami 
kekurangan gizi, gang guan tumbuh 
kembang dan menderita penyakit akibat 
kekurangan gizi. Dengan pemahaman kader 
tentang pentingnya gizi pada masa emas / 
windows of opportunity kehidupan bayi 
maka kader tersebut dapat memberikan 
pendidikan kesehatan terkait kepada 
seluruh ibu balita di wilayah kerjanya 
sehingga dapat meningkatkan derajat 
kesehatan bayi dan anak serta menurunkan 




Gambar 2. Koordinasi dengan Kepala 
Puskesmas dan Bidan Koordinasi 
 
HASIL  
Kegiatan pengabdian masyarakat ini melalui 
pemberian penyuluhan ten tang 1000 Hari 
Pertama Kehamilan dengan sasaran 
kegiatan adalah selu ruh kader di wilayah 
kerja Puskesmas Mangasa Kota Makassar 
namun kare na adanya wabah Corona Covid 
– 19 sehingga pelaksanaan kegiatan ini 
harus mematuhi  protocol kesehatan 
termasuk menjaga jarak dan meng hindari 
kerumunan sehingga jumlah kader yang 
kami pilih sebanyak 25 orang yang mewakili 
2 orang dari setiap posyandu di wilayah 
kerja Puskesmas Mangasa Kota Makassar 
di dampingi oleh pegawai dari Puskes mas 
bagian Promosi Kesehatan seba nyak 1 
orang.  
         Kegiatan pertama adalah mem bantu 
sasaran kegiatan mencuci tangan 
menggunakan handsanitizer, membagikan 
dan memastikan kader mengganti masker 
yang digunakan nya dengan masker baru 
yang kami berikan, memberikan pre test 
berupa kuesioner sebanyak 10 soal dan 
memberikan penyuluhan tentang 1000 hari 
pertama kehidupan pada kader posyandu 
yang dilaksanakan pada tanggal 31 maret 
2021. Pada saat penyuluhan, kader 
posyandu menyi mak dengan baik dan 
proaktif dalam mengajukan pertanyaan 
kepada TIM pengabdian masyarakat jika 
ada hal – hal yang masih belum dipahami. 
setelah itu kami melakukan evaluasi berupa 
post test kepada sasaran kader tsb 
bersamaan dengan kegiatan evaluasi dari 
TIM Monev kegiatan serta kegiatan tersebut 
diakhiri dengan pemberian tali asih kepada 
kader perwakilan setiap posyandu berupa 
lembar balik berbentuk kalender Tahun 
2021 berisi materi 1000 Hari Pertama 
Kehidupan yang memudah kan kader dalam 
membe rikan edukasi kepada ibu balita 
terkait 1000 Hari Pertama Kehidupan. Hasil 
pencapaian diperoleh data bahwa dari 25 
orang responden kader posyandu di wilayah 
kerja Puskesmas Mangasa Makassar 
terdapat 24 orang (96 %) memiliki 
peningkatan pengetahuan setelah di berikan 
penyuluhan tentang konsep 1000 Hari 
Pertama Kehidupan.  Kegia tan tersebut 
terekam pada gambar pendokumen tasian 
di bawah ini : 
 
 




      Gambar 4. Pembagian Tali Asih 
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Gambar 6. Foto bersama Tim Monev 
 
 
Gambar 9. Foto bersama  Koordinator 










Tabel 4.1 Kegiatan pengabdian masyarakat 
di Puskes mas Mangasa 




























































KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan dari hasil kegiatan 
pengabdian masyarakat di Wilayah kerja 
Puskesmas Mangasa Kota Makassar 
sebagai berikut: 
1. Adanya peningkatan pengeta huan 
dan pemahaman Kader tentang 
1000 Hari Pertama Kehidupan  
2. Kegiatan pengabdian masya rakat 
berlangsung dengan baik dan 
berjalan dengan lancar sesuai 
rencana kegiatan yang telah di 
susun.  
B. Saran 
     Perlunya dukungan dan evaluasi lanjut 
oleh pihak Puskesmas Mangasa terkait 
terhadap pelaksa naan program 1000 
hari pertama kehidupan di setiap 
posyandu. 
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